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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Bab IV dari penelitian ini adalah kesimpulan dari hasil analisis hubungan 

Batara Kala dengan Karungkala versi Ki Timbul Hadiprayitno. Ada beberapa 

kesimpulan yang dapat dikemukakan dari analisis tersebut. 

Pertama, kisah Karungkala dalam lakon Wisnu Ratu sanggit Ki Timbul 

Hadiprayitno merupakan peleburan dari kisah Karungkala dan Kalayowana yang 

terdapat dalam Serat Pustakaraja Purwa. Namun peleburan tersebut tidak dilakukan 

begitu saja, melainkan dengan pemikiran kritisnya berdasarkan fenomena yang 

terjadi dalam lakon-lakon pedalangan Yogyakarta. Hal tersebut tampak 

dihilangkannya persoalan ‘baju’ dalam kisah Kalayowana. Ki Timbul Hadiprayitno 

menyimpannya sementara. Peleburan itulah yang melahirkan sanggit tentang 

konflik di kayangan Untarasegara, hingga akhirnya Karungkala mati di tangan 

Batara Wisnu. Artinya bahwa Karungkala dan Kalayowana yang semula dua tokoh 

yang berbeda oleh Ki Timbul Hadiprayitno dilebur menjadi satu tokoh dengan 

nama Karungkala dalam lakon Wisnu Ratu.  

Kedua, tanggapan Ki Timbul Hadiprayitno tidak berhenti pada kisah 

Karungkala dalam lakon Wisnu Ratu, tetapi dilanjutkan pada kisah yang lain. 

Fenomena baju yang tidak dimunculkan dalam kisah Karungkala, oleh Ki Timbul 

Hadiprayitno digunakan untuk menghubungkan tokoh Karungkala dengan Batara 
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Kala, yaitu dalam lakon Murwakala, bahwa Batara Kala memakai baju bekas atau 

lungsuran Karungkala.  

Berdasarkan fenomena di atas, bahwa Ki Timbul Hadiprayitno, dalam 

meresepsi teks-teks yang dibacanya tidak hanya diserap mentah, tetapi dikritisi 

berdasarkan pengetahuannya tentang dunia pedalangan. Dengan pelacakan yang 

demikian, menunjukkan bahwa Ki Timbul Hadiprayitno bukan saja sebagai dalang 

praktisi, tetapi sekaligus sebagai pemikir yang mengembangkan dunia pedalangan, 

khususnya di Yogyakarta.  

Berdasrkan penelitian ini, diharapkan bahwa langkah yang dilakukan Ki 

Timbul Hadiprayitno di atas dapat ditiru dalang-dalang generasi berikutnya, 

sehingga pedalangan Yogyakarta semakin maju dan berkembang.   
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Data Sumber Rekaman 

Rekaman audio (MP3) Lakon Wisnu Ratu oleh Ki Timbul Hadiprayitno, tt 

 

Nara Sumber 

Ki Bagong Margiyono, 71 tahun, seniman dalang dan pengendang, Sewon, Bantul, 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


